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A R T I K E L  I N F O  A B S T R A C T 
Keyword: Adiwiyata School, Eco-friendly, behavior  Indonesia is one of the countries with high disaster risk. One way to anticipate the risks, the Ministry of environment and ministri of Education and culture to develop environmental education programs at the level of primary and 
secondary education through school programs Adiwiyata. Vocational high 
schools of the country 2 Semarang is one school that awarded the school 
Adiwiyata. The school was awarded the Adiwiyata Independent School is 
considered to have successfully formed a living cultural environment on student. 
The purpose of this study was to describe the attitude of the eco-friendly 
residence on students attending schools that the N 2 CMS awarded School 
Adiwiyata. This research data gathering techniques via the question form, 
observation, and documentation. Methods used i.e. descriptive analysis. The 
results showed students who attended the school Adiwiyata has eco-friendly 
stance on the environment is a good place to live. 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki risiko bencana yang 
tinggi. Salah satu cara untuk mengantisipasi risiko tersebut, Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah melalui Program Sekolah Adiwiyata. SMK 
Negeri 2 Semarang merupakan salah satu sekolah yang mendapat penghargaan 
Sekolah Adiwiyata Mandiri. Sekolah yang mendapatkan penghargaan Adiwiyata 
Mandiri merupakan sekolah yang dianggap telah berhasil membentuk hidup 
berbudaya lingkungan pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan sikap ramah lingkungan pada tempat tinggal siswa  yang 
mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini  melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Metode yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan siswa yang 
bersekolah di sekolah Adiwiyata memiliki sikap ramah lingkungan pada 
lingkungan tempat tinggal yang baik.. 
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PENDAHULUAN Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki risiko bencana alam yang tinggi. Menyadari hal tersebut, pemerintah telah berupaya melakukan mitigasi bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun pendidikan kebencanaan. Melalui Kep.07/MENLH/06/2005 dan Nomor : 05/VI/KB2005 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program 
Sekolah Adiwiyata. Kesepakatan menteri tersebut menjadi landasan hukum pelaksanaan program Adiwiyata. Program Sekolah Adiwiyata merupakan program sekolah yang berbudaya lingkungan. Pengetahuan tentang lingkungan diintegrasikan dalam semua mata pelajaran dan peraturan – peraturan di sekolah. Hamzah (2013: 43) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan hidup merupakan wujud sikap mental individu yang direfleksikan dalam perilakunya. Melalui program Sekolah Adiwiyata, seluruh warga 
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sekolah diharapkan dapat berperilaku ramah dan peduli lingkungan.  SMK Negeri 2 Semarang merupakan salah satu sekolah yang mengikuti program Adiwiyata sejak tahun 2010 dan mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri pada tahun 2013. Program Adiwiyata ini diimplementasikan melalui 4 (empat) komponen. Empat komponen sekolah Adiwiyta telah dilaksanakan dengan baik di SMK Negeri 2 Semarang. Pada komponen pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dan  mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup melalui media elektronik, media cetak, dan sebagainya. Pada komponen kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, siswa melakukan kegiatan piket kebersihan kelas, jumat bersih, pemeliharaan taman oleh masing-masing kelas dan mengikuti aksi atau organisasi – organisasi kelingkungan hidup. Selain itu, siswa memanfaatkan sarana lingkungan yang disediakan secara optimal sebagai sumber belajar lingkungan hidup, misalnya pemanfaatan lahan, fasilitas sekolah (hutan, taman, kebun sekolah,  green house, perpustakaan lingkungan, toga dan biopori) untuk pembelajaran lingkungan hidup. SMK N 2 Semarang melibatkan masyarakat Karangturi dalam kegiatan lingkungan hidup yaitu kegiatan kebersihan kampung yang meliputi kegiatan bakti lingkungan yang diadakan minimal setahun 2 kali dan kegiatan workshop, misalnya pelatihan pengolahan sampah rumah tangga menjadi barang kesenian yang bernilai ekonomis dan pengelolaan lingkungan tempat tinggal. SMK Negeri 2 Semarang memiliki kebudayaan penerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Penerapan prinsip 3R ini dilaksanakan dengan cara melibatkan orangtua siswa. Para orangtua diberi sosialisasi untuk membiasakan anak – anak membawa tempat bekal makanan sendiri dari rumah saat ke sekolah atau ke tempat rekreasi untuk mengurangi jumlah sampah. Pembudayaan sikap ramah lingkungan siswa di sekolah diharapkan dapat membawa dampak terhadap sikap ramah lingkungan siswa di rumah.  Penelitian Hidayati, dkk (2013) melaporkan bahwa program Adiwiyata yang dijalankan oleh SMKN 2 Semarang berupa perubahan perilaku warga sekolah yang sadar akan kebutuhan lingkungan. Mereka menyadari bahwa lingkungan bersih, aman bencana, sanitasi lancar merupakan tempat yang nyaman dalam hidup. Guru dan teman tanpa segan dan bosan untuk 
selalu menegur dan menasehati siswa atau warga sekolah lain yang berkontribusi merusak lingkungan. Perilaku dan sikap yang berbudaya lingkungan diharapkan tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah. Siswa harus bisa membawa perilaku berbudaya dan ramah lingkungan ke dalam lingkungan tempat tinggal. Mawardi dkk. (2011:34) menyatakan ada beberapa perilaku ramah lingkungan yang dapat dikembangkan dalam anggota keluarga, salah satunya adalah dengan gerakan hemat listrik. Gerakan hemat listrik ini dapat diterapkan dengan cara  tidak membiarkan alat elektronik (televisi) menyala ketika tidak ditonton, membangun kebiasaan menanam pohon atau berkebun, memilah sampah organik dan anorganik, membuang sampah pada tempatnya, dan menghindari memusnahkan sampah dengan cara dibakar. Selanjutnya dalam buku yang diterbitkan oleh Yayasan Garuda Nusantara sikap ramah lingkungan di tempat tinggal dapat dilakukan dengan membatasi penggunaan kertas, membuat kompos dari daun-daun kering, dan membatasi penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM). Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa ada pengaruh positif antara program Sekolah Adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, dkk (2013) yang menyatakan siswa ada perubahan perilaku warga sekolah untuk hidup ramah dan peduli lingkungan. Penelitian Mulyana (2009) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan hidup yang dilakukan di sekolah peduli dan berbudaya lingkungan dinilai efektif dalam menanamkan kepedulian terhadap kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan Iswari dan Utomo (2017) menyatakan bahwa ada hubungan antara penerapan program Adiwiyata dengan pembentukan pengetahuan, sikap dan tindakan yang berkaitan dengan peduli lingkungan di kalangan siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dasrita, dkk (2015) menyatakan bahwa ada pengaruh perilaku lingkungan siswa di sekolah adiwiyata terhadap kesadaran lingkungan siswa.  Beberapa penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara Program Sekolah Adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Akan tetapi belum ada penelitian yang mendeskripsikan pengaruh program Sekolah Adiwiyata terhadap sikap ramah lingkungan siswa di lingkungan tempat tinggalnya. Oleh sebab itu, penting bagi penulis untuk melakukan penelitian ini. Tujuan penulisan artikel ini untuk mendeskripsikan sikap ramah lingkungan siswa 
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di lingkungan tempat tinggal melalui program sekolah Adiwiyata.  
METODOLOGI Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Semarang. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa SMK Negeri 2 Semarang. Sampel penelitian diambil 10% dari jumlah siswa, yaitu sebanyak 123 siswa yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII. Sampel diambil secara acak (simple random sampling). Teknik pengumpulan data   
pada penelitian ini melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai sikap ramah lingkungan di lingkungan tempat tinggal siswa. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai sikap dan perilaku ramah lingkungan siswa di sekolah dalam rangka menjalankan program sekolah Adiwiyata. Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif.  
PEMBAHASAN SMK Negeri 2 Semarang terletak di Jalan Dr. Cipto 121 A, Kelurahan Karangturi, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis terletak pada posisi 60 59’ 7,5” LS - 60 59’ 16,34” LS dan 1100 26’ 0,8” BT - 1100 26’ 3,9” BT. SMK Negeri 2 Semarang memiliki visi “Mewujudkan sekolah yang berkualitas, berkarakter dan berbudaya lingkungan di era global” dengan salah satu misinya “Membangun institusi yang tangguh dan kondusif, berkarakter, dan berbudaya lingkungan dengan menerapkan 3R (reduce, reuse, recycle).  Dari visi dan misi yang diciptakan, sekolah ini mengupayakan penanaman perilaku yang berbudaya lingkungan kepada seluruh warga sekolah. Hal ini selaras dengan tujuan program Adiwiyata. Program Adiwiyata tidak hanya melatih siswa untuk berperilaku ramah lingkungan di sekolah saja. Perilaku ramah lingkungan juga harus diterapkan di lingkungan tempat tinggal. Berperilaku ramah lingkungan di tempat tinggal dapat dilakukan dengan cara menghemat penggunaan listrik, kertas, BBM, menghindari aktivitas yang menghasilkan sampah, dan menghindari memusnahkan sampah dengan cara dibakar. 
 
Keterlibatan Siswa pada Program Adiwiyata Sisiwa dilibatkan kedalam beberapa kegiatan, diantaranya kegiatam pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan dan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. Di dalam kegiatan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, siswa diberi pengetahuan tentang lingkungan hidup yang diintegrasikan dalam semua matapelajaran dengan harapan agar siswa mampu menerapkan konsep-konsep lingkungan hidup dan mencari solusi atas setiap masalah lingkungan yang terjadi. Inovasi hasil pembelajaran lingkungan untuk pemecahan masalah lingkungan yang diperoleh siswa dikomunikasikan memalui berbagai media ke masyarakat, yaitu melalui web site, majalah dinding, dan 
pameran. Sarana prasarana lingkungan yang tersedia di sekolah dimanfaatkan siswa sebagai sumber atau media pembelajaran sebagai bahan pengenalan lingkungan. Dalam kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, siswa dibiasakan untuk berperilaku ramah terhadap lingkungan dalam setiap aktivitasnya di sekolah. Siswa harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan mengikuti kegiatan - kegiatan untuk menjaga kebersihan sekolah yaitu piket kebersihan kelas, setiap siswa memiliki jadwal piket seminggu satu kali per orang. Siswa melaksanakan piket kebersihan kelas ini dengan penuh tanggung jawab, mereka menyapu, membuang sampah, dan mengelap kaca kelas. Selain piket kebersihan kelas, siswa juga memiliki kegiatan kebersihan yaitu kegiatan jumat bersih. Kegiatan jumat bersih dilakukan setiap hari jumat untuk membersihkan lingkungan sekolah dan sekitarnya. Setiap kelas dibagi wilayah untuk kerjabakti. Misalnya kelas X AK 1 membersihkan musholah dan sekitarnya, kelas X AP 2 membersihkan tempat parker siswa sampai laboratorium komputer, dan seterusnya. Siswa juga harus melakukan pemeliharaan taman sekolah. Setiap kelas memiiki tanggung jawab untuk memelihara taman – taman yang ada di depan kelas. Misalnya kelas X UPW 1 bertanggung jawab dengan taman teraphi, kelas X RPL bertanggung jawab dengan taman kirai, dan lain sebagainya. Kegiatan kebersihan ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya dan membuat siswa dapat belajar dengan nyaman karena lingkungan yang bersih. Sekolah juga menyediakan banyak kotak sampah yang dibedakan berdasarkan tiga macam jenisnya. Kotak sampah tersebut diletakkan di susut – sudut halaman sekolah.  Hal ini bertujuan agar siswa dapat terbiasa membuang sampah pada tempatnya sehingga siswa terbiasa dengan lingkungan yang bersih. Siswa SMK Negeri 2 Semarang sudah terbiasa untuk membuang sampah pada tempatnya tetapi masih belum membedakan sampah berdasarkan jenisnya dengan 
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benar. Siswa kadang – kadang membedekan sampah berdasarkan jenisnya dan kadang – kadang tidak dibedakan, tetapi lebih sering tidak dibedakan. Padahal, pembedaan sampah berdasarkan jenisnya tersebut bertujuan untuk mepermudahkan pemusnahan sampah. Sampah organik akan digunakan untuk pembuatan kompos sedangkan sampah anorganik akan dijual atau didaur ulang menjadi benda seni. SMK Negeri Semarang memiliki fasilitas lingkungan yang cukup memadai, diantaranya taman sekolah, green house, vertical 
garden, toga, kebun sekolah, dan biopori. Saat pelaksanaan pembelajaran tentang lingkungan hidup di sekolah, siswa hendaknya memanfaatkan fasilitas tersebut semaksimal mungkin. Sebagian siswa telah memanfaatkan fasilitas lingkungan tersebut sebagai model atau simulasi untuk pembelajaran lingkungan hidup, misalnya membuat biopori, pembuatan kompos, dan mengamati tanaman – tanaman di green house.  Akan tetapi, sebagian besar siswa hanya memanfaatkan fasilitas tersebut sebagai bahan pengamatan saja, hanya sedikit yang menggunakan sebagai simulasi pembelajaran. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif peserta didik harus mengikuti aksi/ organisasi kelingkungan hidup yang dilaksanakan oleh pihak luar, akan tetapi hanya sedikit siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Siswa yang aktif dikegiatan  tersebut hanya siswa – siswa yang termasuk dalam anggota Tim Adiwiyata SMK Negeri 2 Semarang.  
Perilaku Ramah Lingkungan di Tempat Tinggal 
Siswa Penerapan perilaku ramah lingkungan di tempat tinggal dapat dilakukan dengan cara hemat energi, akan tetapi siswa masih menyalakan TV selama 5 – 6 jam dalam sehari. Sementara itu, waktu yang dianjurkan adalah 1 – 2 jam perhari. Hal ini berarti bahwa siswa masih belum melakukan hemat energi listrik. Kondisi yang seperti ini berakibat pada pemborosan penggunaan energi listrik. Akan tetapi, siswa sudah berupaya untuk mengurangi penggunaan BBM. Dalam upaya mengurangi penggunaan BBM, dapat dilakukan dengan beberapa hal, yaitu dengan cara berjalan kaki atau naik sepada saat berpergian, naik angutan umum, atau diantarkan oleh orangtua dengan kendaraan bermotor. Siswa SMK Negeri Semarang lebih memilih menggunakan angkutan umum, berati siswa 
telah mengurangi penggunaan BBM dengan baik. Selain itu, siswa juga telah berupaya untuk mengurangi penggunaan kertas dengan baik. Mengurangi penggunaan kertas dapat dilakukan dengan cara mendaur ulang kertas yang masih bisa digunakan, misalnya menggunakan kembali sisi kertas yang masih kosong, menjual kertas ke tengkulak, karena kertas bekas yang dijual kepada tengkulak pasti akan didaur ulang. Dalam melakukan penghematan penggunaan kertas ini, siswa sudah melakukannya dengan baik. Hal tersebut dilakukan siswa dengan cara menggunakan kembali sisi kertas yang masih kosong. Dalam aktivitas mengurangi penggunaan plastik siswa masih jarang membawa tas belanja sendiri saat berbelanja sehingga pengurangan jumlah sampah plastik belum maksimal. Tujuan mengurangi penggunaan plastik tersebut untuk mengurangi penambahan jumlah sampah plastik. Akan tetapi, siswa sudah mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah dengan cara menjual barang bekas yang masih bisa digunakan. Siswa juga sudah terbiasa membuang sampah di tempat yang telah disediakan, akan tetapi belum melakukan pemilahan sampah secara maksimal. Siswa lebih sering tidak membedakan sampah berdasarkan jenisnya. Perilaku ramah lingkungan di tempat tinggal juga dapat dilakukan dengan cara membiasakan berkebun atau penamanam pohon. Penanaman pohon diharapkan menciptakan udara sejuk di lingkungan. Akan tetapi rata – rata siswa tidak pernah menanam pohon di lingkungan tempat tinggal mereka dalam setahun. Padahal sampah organik dari pohon tersebut dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk kompos. Selain itu, lingkungan juga akan menjadi lebih sejuk dan bersih. 
 
Hubungan antara Keterlibatan Siswa pada Program 
Adiwiyata dengan Perilaku Ramah Lingkungan 
Siswa di Tempat Tinggal Hubungan antara keterlibatan siswa pada Program Adiwiyata dengan perilaku ramah lingkungan siswa di tempat tinggal yaitu keterlibatan siswa pada program Adiwiyata mengakibatkan perilaku ramah lingkungan siswa di tempat tinggal. Berikut ini akan disajikan tabel 1 yaitu tabel tentang hubungan antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata dengan perilaku ramah lingkungan siswa di tempat tinggal.    
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Tabel Hubungan antara Keterlibatan Siswa pada Program Adiwiyata dengan Perilaku  
Ramah Lingkungan Siswa di Tempat Tinggal Keterlibatan Siswa pada Program Adiwiyata Perilaku Ramah Lingkungan Siswa di Tempat Tinggal A. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Partisipatif  1. Mengikuti Pendidikan Lingkungan Hidup  1. Hemat energi listrik 2. Membatasi penggunaan BBM 3. Membatasi penggunaan kertas 4. Menghindari memusnahkan sampah dengan cara membakar 5. Membuat kompos 1. Mengkomunikasikan hasil pembelajaran tentang lingkungan hidup ke masyarakat melalui media web – site, majalah dinding, pameran, jurnal, artikel, majalah, koran, dan lain – lain. 
1. Membawa tas sendiri saat berbelanja 2. Membatasi penggunaan BBM 3. Membatasi penggunaan kertas 4. Menghindari memusnahkan sampah dengan cara membakar 5. Membuat kompos B. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif  
1. Melaksanakan piket kebersihan kelas 1. Mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
2. Melaksanakan kegiatan jumat bersih 1. Mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah                             
2.  Membuang sampah pada tempatnya 
3. Pemeliharaan taman oleh siswa 1. Membangun kebiasaan berkebun atau menanam pohon 
4. Mengikuti aksi/ organisasi kelingkungan hidup yang dilaksanakan oleh pihak luar sekolah 1.   Mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah 2. Menghindari memusnahkan sampah dengan cara membakar 
5. Pemanfaatan prasarana lingkungan (hutan/ kebun sekolah, biopori, toga, 
green house, vertical garden, taman sekolah) untuk pembelajaran lingkungan hidup. 
1. Membangun kebiasaan berkebun         atau menanam pohon 
2.    Membuat kompos  
6. Membuang sampah pada tempatnya 1.      Membuang sampah pada tempatnya 
7. Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya 1. Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya 2. Menghindari membakar sampah        dengan cara dibakar 
8. Pemanfaatan sampah 1.   Membuat kompos 2. Mengurangi aktivitas yang    menghasilkan sampah 3. Menghindari pemusnahan sampah dengan cara dibakar Sumber: Data Primer  Setelah diinventarisasi, bentuk perilaku ramah lingkungan siswa di tempat tinggal yang paling dominan adalah: 1) mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah, 2) membatasi penggunaan BBM, 3) membatasi 
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penggunaan kertas, 4) membuang sampah pada tempatnya dan 5) menghindari pemusnahan sampah dengan cara dibakar.  
 
KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik simpulan bahwa sikap ramah lingkungan siswa di 
lingkungan tempat tinggal dapat dibentuk melalui Program Sekolah Adiwiyata. Keterlibatan siswa pada program Adiwiyata di sekolah mengakibatkan siswa berperilaku ramah lingkungan di lingkungan tempat tinggal. 
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